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ABSTRAK 

 

Judul Tugas Akhir :  Perhitungan Harga pokok produksi dengan  

 menggunakan metode full costing pada usaha    

 minuman Segeer 

 

Dosen Pembimbing :  Salma Taqwa, SE, M.Si 

 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh perhitungan harga pokok produksi pada 

usaha minuman Segeer yang hanya menghitung biaya pembelian bahan baku dan 

upah pokok tenaga kerja langsung, sehingga perhitungan yang dilakukan belum 

tepat. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui perbedaan antara 

perhitungan harga pokok produksi menurut usaha minuman Segeer dan dengan 

menggunakan metode full costing. Pengumpulan data dalam penelitian ini 

dilakukan melalui observasi dan wawancara. Berdasarkan data yang diperoleh, 

penulis melakukan proses pengolahan data dari objek penelitian untuk memperoleh 

hasil penelitian. Hasil yang diperoleh menunjukkan adanya selisih harga pokok 

produksi antara perhitungan yang dilakukan oleh usaha minuman Segeer dengan 

perhitungan menggunakan metode full costing. Selisih tersebut terjadi karena 

adanya perbedaan antara menurut usaha minuman Segeer dan dengan 

menggunakan metode full costing yang disebabkan oleh tidak dihitungnya seluruh 

komponen biaya produksi oleh usaha minuman Segeer. 

Kata Kunci : Harga Pokok Produksi, Full Costing, Usaha Minuman 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Selama tahun 2025 dunia usaha mengalami perkembangan pesat di berbagai 

skala, mulai dari korporasi besar hingga unit usaha mikro. Perkembangan sektor 

industri, khususnya, memainkan peran krusial dalam menggerakkan 

perekonomian nasional maupun daerah. Fenomena ini ditandai dengan terus 

bermunculannya industri baru, baik di tingkat makro maupun mikro, yang 

secara alami memicu persaingan ketat antar pelaku usaha sejenis. Salah satu 

kelompok pelaku usaha yang sangat aktif dan krusial dalam persaingan ini 

adalah Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM). Di Kota Padang, jumlah 

UMKM mencapai 47.289 unit usaha hingga Maret 2025 (Dinas Koperasi dan 

UKM Kota Padang), pertumbuhan yang signifikan ini tidak hanya menunjukkan 

keberadaan sektor UMKM di Padang, tetapi juga mengindikasikan semakin 

padat dan kompetitifnya persaingan usaha di kota Padang. Usaha Mikro, Kecil, 

dan Menengah (UMKM) adalah kegiatan ekonomi produktif yang dijalankan 

oleh perorangan, rumah tangga, kelompok, atau badan usaha (Sri dkk., 2022: 

21). 

Orientasi laba yang menjadi tujuan utama setiap usaha harus diimbangi 

dengan efektivitas operasional. Keunggulan kompetitif yang berkelanjutan 

sangat bergantung pada ketepatan dan kecermatan perusahaan dalam mengelola 

biaya, terutama melalui perhitungan harga pokok produksi yang tepat. 

Perhitungan harga pokok produksi yang tepat menjadi landasan utama untuk 
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harga jual yang kompetitif, pengambilan keputusan strategis, pengendalian 

biaya, dan pada akhirnya, pencapaian laba yang diinginkan. 

Harga pokok produksi adalah semua biaya yang berhubungan dengan fungsi 

produksi atau kegiatan pengolahan bahan baku menjadi produk selesai 

(Supriyono, 2011: 19). Harga pokok produksi mencakup seluruh biaya yang 

terlibat dalam proses produksi, meliputi biaya bahan baku langsung, tenaga 

kerja langsung, dan biaya overhead pabrik (Baru dan Tukino, 2020: 89). Harga 

pokok produksi bentuk dari pengorbanan sumber ekonomi terukur dalam satuan 

uang untuk memperoleh keuntungan melalui seluruh biaya yang timbul dalam 

proses pengolahan bahan baku menjadi produk jadi. Pemilik usaha 

mengandalkan perhitungan harga pokok produksi sebagai dasar penetapan 

harga jual kepada konsumen. Karena besaran biaya tersebut langsung 

memengaruhi jumlah pendapatan, kekeliruan dalam menghitung harga pokok 

produksi akan berakibat pada estimasi laba yang tidak tepat.  

Menurut Mulyadi (2015: 17) dalam memperhitungkan unsur-unsur biaya ke 

dalam kos produksi, terdapat dua pendekatan: full costing dan variable costing. 

Keduanya berbeda dalam hal komponen biaya yang dibebankan ke produk, 

sehingga memberikan gambaran laba dan margin kontribusi yang berbeda juga.  

Dalam metode full costing, biaya overhead pabrik yang terjadi, baik yang 

berprilaku tetap maupun yang variabel, masih dianggap aktiva karena melekat 

pada persediaan sebelum persediaan tersebut dijual (Neneng, 2017: 135). 

Perhitungan harga pokok produksi dengan metode full costing dilakukan 
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dengan cara mengakumulasikan seluruh biaya produksi baik yang bersifat 

variabel maupun tetap, seperti biaya bahan baku, tenaga kerja langsung, serta 

seluruh biaya overhead pabrik, kemudian seluruh biaya tersebut dijumlahkan 

untuk memperoleh jumlah biaya produksi, dan selanjutnya jumlah biaya 

tersebut dibagi dengan jumlah unit produk yang dihasilkan untuk memperoleh 

harga pokok produksi per unit. 

Usaha minuman Segeer adalah Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) 

yang beralamat di Jalan Cendrawasih, Air Tawar Barat, Padang Utara, Kota 

Padang. Usaha minuman Segeer memproduksi minuman berbagai rasa seperti 

Thai Tea, Milk Tea, Taro, Red Valvet, Black Oreo, Tiramisu, dengan 

pengelompokan rasa dibagi menjadi 2 produk, yakni produk minuman Tea dan 

produk minuman Powder. 

Perhitungan harga pokok produksi yang diterapkan oleh usaha minuman 

Segeer belum sepenuhnya mengindikasikan keseluruhan biaya produksi yang 

sesungguhnya. Hal ini disebabkan oleh tidak dimasukkannya seluruh unsur 

biaya produksi ke dalam perhitungan, khususnya biaya overhead pabrik. 

Perhitungan harga pokok produksi menurut usaha minuman Segeer hanya 

mencakup biaya bahan baku dan upah pokok sebagai unsur dari biaya tenaga 

kerja langsung. Akibatnya, informasi biaya yang dihasilkan menjadi tidak tepat 

dan tidak dapat sepenuhnya mencerminkan besarnya pengorbanan ekonomi 

yang dikeluarkan dalam proses produksi. 
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Biaya overhead pabrik meliputi seluruh biaya produksi yang tidak dapat 

diatribusikan langsung kepada produk jadi, misalkan biaya penyusutan mesin 

pemotong kayu, mesin bor, mesin amplas yang termasuk biaya penyusutan 

peralatan yang digunakan dalam pembuatan meja pada usaha manufaktur 

furniture. Dengan demikian, biaya overhead pabrik ini biaya yang mendukung 

proses produksi, tetapi tidak terkait langsung dengan pembuatan produk. 

Berdasarkan pernyataan tersebut, usaha minuman Segeer, dalam 

perhitungan harga pokok produksi tidak memasukkan biaya overhead pabrik 

sebagai bagian dari perhitungan harga pokok produksi, usaha minuman Segeer 

tidak mengetahui apa saja biaya yang terdapat pada biaya overhead pabrik, 

usaha minuman Segeer tidak mengetahui pembelian es kristal, pembelian jelly, 

perlengkapan untuk menghasilkan produk jadi, pembayaran listrik, penyusutan 

aset tetap merupakan bagian dari biaya overhead pabrik dan usaha minuman 

Segeer juga tidak memasukkan upah makan minuma karyawan sebagai bagian 

dari biaya tenaga kerja langsung. Oleh karena itu, perhitungan harga pokok 

produksi menurut usaha minuman Segeer belum tepat karena tidak sepenuhnya 

memasukkan biaya-biaya yang seharusnya termasuk ke dalam biaya overhead 

pabrik dan biaya tenaga kerja langsung. 

Usaha minuman Segeer usaha belum benar-benar memahami bahwa dalam 

perhitungan harga pokok produksi terdapat berbagai biaya yang terlibat dalam 

proses produksi. Akibatnya, usaha minuman Segeer hanya menentukan biaya 

bahan baku dan upah pokok untuk biaya tenaga kerja langsung, usaha minuman 

Segeer mengabaikan biaya overhead pabrik dan upah makan minum bagi tenaga 
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kerja langsung sebagai bagian dari biaya yang terlibat dalam proses produksi, 

biaya overhead pabrik dan upah makan minum seharusnya dimasukkan untuk 

menentukan harga pokok produksi usaha minuman Segeer. 

Oleh karena itu, usaha minuman Segeer perlu meninjau ulang dan 

menentukan kembali perhitungan harga pokok produksinya dengan 

memasukkan seluruh komponen biaya overhead pabrik dan biaya tenaga kerja 

langsung yang sesungguhnya terjadi selama memproduksi minuman. Usaha 

minuman Segeer dapat menerapkan metode full costing yang membebankan 

seluruh biaya produksi, baik variabel maupun tetap, ke harga pokok produk. 

Perhitungan harga pokok produksi dengan metode full costing ini akan 

membantu usaha minuman Segeer dalam perhitungan harga pokok produksi 

yang tepat dan menghindari kerugian dalam penentuan harga jual. Usaha 

minuman Segeer dapat mengetahui klasifikasi biaya yang jelas dan sesuai 

dengan prinsip full costing, di mana seluruh biaya yang terlibat dalam proses 

produksi dihitung dalam perhitungan harga pokok produksi. 

Berdasarkan uraian di atas, maka penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian Tugas Akhir dengan judul "Perhitungan Harga Pokok Produksi 

Dengan Menggunakan Metode Full Costing Pada Usaha Minuman 

Segeer". 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah penulis jabarkan, maka dapat 

dirumuskan permasalahan penelitian yaitu bagaimana perbedaan antara 
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perhitungan harga pokok produksi menurut Usaha Minuman Segeer dan dengan 

menggunakan metode full costing? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

mengetahui perbedaan antara perhitungan harga pokok produksi menurut usaha 

minuman Segeer dan dengan menggunakan metode full costing. 

D. Manfaat Penelitian 

Dari permasalahan di atas, penelitian yang dilaksanakan diharapkan dapat 

memberikan manfaat sebagai berikut: 

1. Bagi penulis  

Hasil dari penelitian ini dapat menambah ilmu pengetahuan dan 

wawasan penulis mengenai perhitungan harga pokok produksi dengan 

menggunakan metode full costing. 

2. Bagi usaha minuman Segeer 

Penelitian ini dapat memberikan manfaat bagi usaha minuman Segeer 

sebagai evaluasi terhadap perhitungan harga produksi yang selama ini 

diterapkan agar perhitungan harga pokok produksi mengindikasikan 

keseluruhan biaya produksi yang sesungguhnya. 

3. Bagi pembaca 

Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan referensi yang berguna bagi 

pembaca dalam melaksanakan penelitiannya, maupun dapat menambah 

ilmu pengetahuan pembaca tentang bagaimana perhitungan harga pokok 

produksi dengan menggunakan metode full costing. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang penulis lakukan melalui perhitungan 

harga pokok produksi dengan menggunakan metode full costing pada usaha 

minuman Segeer, dapat disimpulkan bahwasannya harga pokok produksi yang 

diperoleh adalah Rp17.521.540 dengan harga pokok produksi per cup 

Rp10.081, perhitungan tersebut mencakup seluruh biaya produksi yaitu biaya 

bahan baku, biaya tenaga kerja langsung, biaya overhead pabrik variabel dan 

tetap. 

B. Saran 

Dengan kesimpulan tersebut, penulis memberikan saran yang mungkin bisa 

dijadikan pertimbangan bagi usaha minuman Segeer, saran tersebut 

diantaranya:  

1. Usaha minuman Segeer perlu melakukan perhitungan biaya secara lebih 

terperinci untuk memperoleh hasil perhitungan harga pokok produksi yang 

tepat dan sesuai dengan kondisi sebenarnya. 

2. Menerapkan metode full costing dalam perhitungan harga pokok produksi 

menjadi langkah yang tepat bagi usaha minuman Segeer, karena metode ini 

memperhitungkan seluruh unsur biaya produksi, baik yang bersifat tetap 

maupun variabel, selama proses produksi berlangsung secara menyeluruh. 

3. Usaha minuman Segeer dapat menghitung harga pokok produksi untuk 

produk minuman Tea dengan menggunakan pendekatan metode full costing, 
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sebagaimana dijelaskan dalam pembahasan pada penelitian ini, usaha 

minuman Segeer dapat mengikuti tahapan-tahapan perhitungan harga pokok 

produksi berdasarkan metode full costing yang telah diuraikan secara 

terstruktur dalam penelitian ini. 
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